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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa Buku Saku 

Digital Materi Bangun Datar dengan menggunakan buku saku dapat memperoleh 

informasi tanpa banyak membuang waktu dan bisa dibawa kemana-mana agar 

tercapai pembelajaran yang efektif, efisien, berdaya guna menarik. Metode penelitian 

ini adalah Research and Development (R&D) berdasarkan model ADDIE yang terdiri 

dari lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation. Subyek penelitian ini adalah peserta didik SMP Perintis 2 Bandar 

Lampung. Data penelitian diperoleh dengan tekhnik wawancara, angket, observasi, 

dan tes. Hasil penilaian berdasarkan angket validasi ahli materi terhadap buku saku 

ini termasuk dalam kategori valid dengan nilai rata-rata sebesar 3,29 dari rata-rata 

skor tertinggi 4.00. Penilaian ahli media terhadap buku saku ini termasuk dalam 

kategori valid dengan nilai rata-rata sebesar 3,28. Pada uji coba skala kecil yang 

diikuti oleh 10 peserta didik kelas VII memperoleh skor rata-rata yaitu 3,40 dari skor 

tertinggi dengan rata-rata 4.00 berdasarkan hasil dari angket respon yang telah diisi 

oleh peserta didik, hasil ini menempatkan buku saku pada kriteria sangat menarik. 

Pada uji coba lapangan skala besar yang diikuti oleh 25 peserta didik skor rata-rata 

kemenarikan yang diperoleh yaitu 3,68 pada kriteria sangat menarik. Kualitas 

keefektifan produk dilihat dari tes hasil belajar. Hasil pen elitian dan pengolahan data 

menggunakan uji effect size dengan hasil 0,601 dengan kriteria sedang. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa buku saku digital layak dan efektif untuk 

dijadikan alat bantu pembelajaran. 

 

Kata Kunci : Bangun Datar ,Pengembangan Buku Saku Digital 

  



 

  



 

  



 

MOTTO 

 

                             

              

Yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak mempunyai anak, dan tidak ada 

sekutu baginya dalam kekuasaan(Nya), dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia 

menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya.(QS. Al-Furqaan:2) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menjadi sesuatu yang penting di kehidupan seseorang. Dunia 

pendidikan akan terus berubah karna adanya perkembangan zaman yang dapat 

membuat seseorang itu terhormat, berprilaku sesuai norma yang ada, dan mempunyai 

karir yang baik, maka pola pikir pendidik berubah dari pola pikir yang kaku menjadi 

lebih maju. Fungsi dari pendidikan itu yaitu agar dapat mengembangkan dan 

membentuk perilaku individu atau peserta didik menjadi beriman dan taat kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur yang baik.
1
 Pengembangan 

penyelenggaraan pendidikan pada semua jenjang dan jenis pendidikan yang 

dilakukan menjadi salah satu upaya untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

diharapkan. Sebagaimana sabda nabi Muhammad SAW: 

ٌْضَة ُُالْعِلْنُُِطَلبَُ  سْلنُِ ُك لُ ُعَلىَُفشَِ  ه 

Artinya: “Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim.” 

Undang-Undang Republik Indonesia No.2 Tahun 2003 menjelaskan cita-cita 

Negara Indonesia yang ingin dicapai tentang sistem pendidikan nasional bahwa 

dalam membentuk watak dan mengembangkan kemampuan sebagai fungsi 

pendidikan dala rangka mencerdaskan kehidupan bangsa agar beriman, bertakwa 

                                                             
1
Abdullah Idi dan Safarina, PengembanganaKurikulumaTeori & Praktik, a (Jakarta: Raja 

Gravindo Persada, 2014),ahal. 41 



 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta bertanggung jawab akan terwujud dengan adanya 

proses pembelajaran.
2
 

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’d ayat 11, yang berbunyi: 

ُخَلُۡ ُوَهِيۡ هِ ٌۡ ٌُذََ يِ ٍۡ ُبَ يۢ تُٞه  عَق بََٰ ُه  ُهَاُلهَ ۥ واْ ٌُ غٍَ ش  ُحَتىََٰ ُبقِىَۡم  ُهَا ٌُ غٍَ ش  ُلََ ُٱلَلَّ ُإِىَ ُٱلَلِِّۗ ُأهَۡشِ ُهِيۡ ٌُحَۡفظَ ىًهَ ۥ فهِۦِ

يُد وًهِۦُِهِيُوَالُ  ُوَهَاُلهَ نُه  ىٓءٗاُفلَََُهَشَدَُلهَ ۚۥ بقِىَۡمُٖس  ُوَإِرَآُأسََادَُٱلَلُّ  ١١ُُُبأًَِف سِهِنِۡۗ

Artinya:“bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 

di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang 

ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 

sesuatu kaum, maka tak ada yangadapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia” (Q.S Ar-Ra’d-11) 

 

Makna ayatadi atas yaitu, Allah SWT tidak akan merubah keadaan suatu kaum 

kecuali kaum itu sediri yang merubahnya. Terkait dengan yang akan peneliti lakukan 

untuk melakukan sebuahaperubahan yang terjadi dalam memperoleh sarana 

pengetahuan oleh peserta didik. sarana tersebut berupaabuku saku matematika untuk 

memperoleh pelajaran yang akan menjadi panduan peserta didik. Proses 

pembelajaran merupakan sebuah kegiatan yang dapat membuat peserta didik sebagai 

subyek belajar melakukan aktivitas belajar. Aktivitas belajar yang dimaksud 

merupakan proses dimana peserta didik secara aktif mengkonstruksi sendiri 

pengetahuannya. Proses pengkonstruksian pengetahuan ini sesuai dengan belajar 

menurut paradigma konstruktivisme. Menurut Ratumanan, elemen kunci dari 

konstruktivisme adalah peserta didik belajar secara aktif mengkonstruksi pengetahuan 

mereka sendiri, membandingkan informasi baru dengan pemahaman sebelumnya dan 

                                                             
2
Departemen PendidikanaNasional. (2003). Undang-UndangaSISDIKNAS.Jakarta: Redaksi 

Sinar Grafika, h.48 



 

menggunakannya untuk menghasilkan pemahaman baru. Penelitian ini hasil dari 

pemahaman baru disebut dengan istilah hasil belajar. Demikian, hasil belajar tidak 

hanya sekedar perubahan perilaku (afektif), namun perubahan pada semua ranah yang 

meliputi kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Kunandar, bahwa hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik 

setelah mengikuti proses pembelajaran.
3
 Sumber belajar yang memadai dan interaksi 

antara pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran matematika sangat penting 

agar peserta didik semangat.  

 Proses pembelajaran matematika memerlukan suatu alat bantu sebagai 

penunjang belajar tanpa harus berkutat dengan pembelajaran yang membosankan 

dikelas yang dipenuhi dengan tugas-tugas. Selain itu sering terjadinya penambahan 

jam pelajaran karenakan penyampaian materi tidak sesuai dengan alokasi waktu yang 

diberikan, maka sangat perlu sebuah media yang bisa dimanfaatkan oleh pendidik 

tanpa harus mengadakan jam tambahan disekolah.
4
 

Matematika adalah ilmu universal yang berguna bagi kehidupan manusia dan 

juga mendasari perkembangan teknologi modern, serta mempunyai peran penting 

dalam berbagai disiplinzdan memajukan daya pikir manusia. Mata pelajaran 

matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar, untuk 

                                                             
3
Vigih Hery Kristanto, “Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Melalui Penerapan Lesson 

Plan Berbasis Multiple Intelligence,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 1 (2017),h. 25. 
4
Rizki Wahyu Yunian Putra dan Rully Anggraini, “Pengembangan Bahan Ajar Materi 

Trigonometri Berbantuan Software iMindMap pada Siswa SMA,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 

Matematika 7, no. 1 (2016). h.40. 



 

membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 

inovatif dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama, namun terdapatbeberapa kendala 

yang terjadi yaitu pada peserta diidk, pendidik, media dan karakteristik matematika 

yang abstrak. Kendala tersebut melahirkan kegagalan pada pendidik, zhal ini terjadi 

karena (1) peserta didik tidak dapat menangkap konsep dengan benar, (2) peserta 

didik tidak dapat menangkap arti dari lambang-lambang, (3) peserta didik tidak 

memahami asal usulnya suatu prinsip, (4) peserta didik tidak lancer menggunakan 

operasi dan prosedur, (5) pengetahuan peserta didik tidak lengkap. Peserta didik 

masih terpaku karena dorongan dari teman terdekat yang dapat membantu mereka 

ketika kesulitan menyelesaikan masalah dalam soal saat pembelajaran.
5
 

Peserta didik akan menemukan sesuatu setelah mengalami perubahan baru 

selama proses pembelajaran, maka akan menimbulkan kecakapan yang menghasilkan 

sesuatu yang bermanfaat pada kehidupan peserta didik tersebut. Demi tercapainya 

proses pembelajaran, situasi harus diperhatikan seperti halnya motivasi, respon 

peserta didik terhadap materi yang dipelajari, dan kemampuan peserta didik dalam 

memahami pembelajaran.  

Untuk menunjang materi yang ada disekolah, peserta didik memerlukan bahan 

ajar inovasi sesuai perkembangan tekhnologi untuk memudahkan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Buku paket matematika umumnya tebal dan berat yang 

membuat peserta didik malas membaca, serta ketersediaan perpustaakan juga belum 
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dapat menimbulkan minat membaca oleh peserta didik. Media pembelajaran seperti 

power point, video pembelajaran, LKS, Modul tidak dapat sewaktu-waktu digunakan 

oleh peserta didik (kurang praktis). Buku saku adalah kumpulan materi yang 

diringkas dalam bentuk lebih praktis untuk dibawa. Pengembangan buku saku pada 

materi bangun datar ini menerapkan desain pembelajaran yang mengarahkan peneliti 

mendesain sesuai pedoman pembelajaran supaya tercapai pembelajaran yang efektif, 

efisien, dan menarik. Buku yang bisa dibawa kemana-mana dan berukuran kecil 

disebut buku saku.
6
 Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, penulis menyimpulkan 

bahwa buku saku adalah buku yang berisi tulisan dan gambar berupa penjelasan yang 

dapat mengarahkan atau memberi petunjuk mengenai pengetahuan, dan mudah 

dibawa ke mana-mana karena ukurannya yang kecil. Buku saku bisa dibaca diluar 

sekolah sebagai sumber belajar dan untuk mempermudah peserta didik dalam 

mempelajari materi pembelajaran.
7
 

Yulian Adi Setyono, Sukarmin, Daru Wahyuningsih yang berjudul 

Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berupa Buletin dalam Bentuk Buku Saku 

untuk Pembelajaran Fisika Kelas VIII Materi Gaya Ditinjau dari Minat Baca Peserta 

didik. Menjelaskan bahwa media pembelajaran berupa bulletin Fisika dalam bentuk 

buku saku termasuk kriteria baik ditinjau dari minat bacadpeserta didik. Berdasarkan 
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hasil diatas disimpulkan akan lebih efektif jika menggunakan buku saku dalam proses 

pembelajaran.
8
 

Nurul Laili Rahmawati, Sudarmin, Krispinus Kedati Pukan yang berjudul 

Pengembangan Buku Saku IPA Terpadu Bilingual Dengan Tema Bahan Kimia 

Dalam Kehidupan Layak Digunakan Sebagai Bahan Ajar Di MTs sesuai dengan 

standar kelayakan BSNP, selain itufbuku saku IPA terpadu bilingual berpengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik dengan ketuntasan ≥ 85% dan adanya peningkatan 

hasil belajar yang signifikan denganfgain 0.4.
9
 

Berdasarkan hasil wawancara pada salah satu pendidik di SMP Perintis 2 Bandar 

Lampung, bahwa pada pembelajaran matematika di kelas pendidik menggunakan 

media pembelajaran berupa buku cetak dan LKS dari penerbit sebagai sumber belajar 

peserta didik. Hasil wawancara dengan beberapa peserta didik kelas VII yang 

menyatakan bahwa buku paket tebal dan membuat peserta didik kurang tertarik 

belajar, sedangkan LKS yang mereka miliki berisi rangkuman materi, materi yang 

disajikan kurang lengkap, kurang gambar yang mendukung materi, gambar yang 

tidak berwarna, menggunakan kertas buram dan ukuran LKS yang besar untuk 

dibawa kemana-mana. Peserta didik menginginkan buku yang praktis agar mudah 

digunakan saat ingin belajar dimanapun dan kapanpun yang lebih menarik dengan 
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materi yang lengkap dengan gambar yang berwarna. Kondisi di atas memerlukan 

solusi untuk memotivasi peserta didik membaca buku pelajaran matematika,sehingga 

diperlukan buku suplemen tambahan untuk mudahkan peserta didik belajar. Peneliti 

merasa penting untuk mengembangkan sebuah bahan ajar untuk mata pelajaran 

matematika yang didesain secara menarik dan praktis sebagai bahan ajar tambahan 

bagi peserta didik selain LKS yang disajikan dalam bentuk buku saku. 

Hasil belajar matematika SMP Perintis 2 Bandar Lampung yaitu Bapak Arif 

Nurmansyah M.Pd mengatakan bahwa kelas VII masih dibawah tingkat ketuntasan 

belajar seperti yang digambarkan di tabel dibawah ini. 

 

 

 

Tabel 1.1 Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII C  

SMP Perintis 2 Bandar Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Data Sekunder (Dokumen Nilai Mata Pelajaran Matematika   

  di SMP Perintis 2 Bandar Lampung). 

Tabel di atas menjelaskan bahwa hasil tes belajar menunjukkan bahwa 71.42% 

peserta didik memperoleh nilai kurang dari 72 untuk mencapai ketuntasan. 

Sedangkan hasil ulangan akhir semester menunjukkan bahwa 77.14% peserta didik 



 

memperoleh nilai kurang dari 72 untuk mencapai ketuntasan belajar. Selain itu juga 

Ibu Lindawati mengatakan bahwa pembelajaran matematikadi SMP Perintis 2 Bandar 

Lampung pada pokok bahasan bangun datar belum pernah menggunakan buku saku 

digital sebagai media pembelajaran untuk sarana penyampaian materi. 

Berdasarkan pembahasan di atas maka perlu tidnakan untuk menminimalisir 

kendala yang dialami peserta didik dengan mengembangkan bahan ajar berupa buku 

saku digital. Penelitian Elvira Firdausi Nuzula dan Abdur Rahman As’ari yang 

berjudul Pengembangan Buku Saku Volume Kubus, Balok, dan Limas Sebagai 

Media Pembelajaran untuk Peserta Didik SMP, menghasilkan buku saku yang 

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik, dikarenakan memuat gambar dan 

tampilan yang menarik. Peserta didik akan lebih mudah dalam mengingat apa yang 

telah dipelajari melalui gambar dan diharapkan buku saku memberikan pengaruh 

positif terhadap minat baca dan hasil belajar peserta didik pada materi volume bangun 

ruang khusunya kubus, balok, dan limas.
10

 

Penulis akan mengadakan penelitian dengan judul “Pengembangan Buku Saku 

Digital Materi Bangun Datar”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
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1. Kurang praktisnya bahan ajar yang ada di sekolah tersebut dalam menjelaskan 

materi pelajaran matematika. 

2. Peserta didik kurang tertarik belajar matematika. 

3. Rendahnya kemampuan hasil belajar peserta didik pada materi bangun datar. 

C. Pembatasan Masalah 

Peneliti membatasi masalah di atas antara lain:  

1. Pengembangan Buku Saku matematika dipilih oleh penulis untuk diteliti. 

2. Materi yang digunakan dalam buku saku matematika kelas VII yang akan 

dibuat adalah bangun datar. 

3. Buku Saku yang dibuat akan menguji produk dan hasil belajar peserta didik. 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan buku saku digital materi bangun datar ? 

2. Bagaimana kelayakan dan kemenarikan buku saku materi bangun datar? 

3. Apakah buku saku digital efektif terhadap hasil belajar peserta didik ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 



 

1. Untuk mengetahui pengembangan buku saku materi bangun datar. 

2. Untuk mengetahui kelayakan dan kemenarikan buku saku materi bangun 

datar. 

3. Untuk mengetahui efektifitas buku saku digital pada materi bangun datar.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini terlaksana, peneliti berharap penelitian ini dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak: 

1. Untuk Pendidik 

Sebagai bahan ajar matematika, untuk membantu pendidik dalam 

menyampaikan materi bangun datar kelas VII. 

2. Untuk Peserta didik 

a. Membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep bangun datar 

dengan menggunakan buku saku. 

b. Menambahkan motivasi belajar matematika peserta didik. 

 

3. Untuk Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan/pengalaman sebagai bekal untuk menjadi 

pendidik matematika professional. 

 

G. Definisi Operasional 

1. Pengertian buku saku yaitu buku yang berkuran kecil, bisa disimpan di saku 

berisi tulisan dan gambar yang memberi penjelasan petunjuk sebagai sumber 



 

belajar dan memudahkan peserta didik memahami pembelajaran. Buku saku 

yang sudah dikembangkan dan diujicobakan harus valid menurut validator 

dan menarik dari respon peserta didik serta efektif untuk mencapai ketuntasan 

hasil belajar.  

  



 

BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoria 

1. Media Pembelajaran Matematika 

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak 

dari kata medium yang secara harfiah berarti “perantara” atau “penyalur”. 

Dengan demikian, maka media merupakan wahana penyalur informasi 

belajar atau penyalur pesan.Gerlach dan Ely yangadikutip Rostina 

menyatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah 

manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat 

peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 

Dalam pengetahuan ini, peserta didik, buku teks dan lingkungan sekolah 

merupakan media.
11

 

Azhar mengemukakan istilah medium sebagai peralatan yang 

mengantar informasi antara sumber dan penerima. Jadi, televisi, film, radio, 

gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah 

media komunikasi. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi 

yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran 

maka media itu disebut media pembelajaran. Sejalan dengan batasan ini, 

hamidjojo dalam latuheru yang dikutip Azhar memberi batasan media 

sebagai semua bentuk perantara yang digunakan olehamanusia untuk 
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menyampaikan atau menyebar ide,agagasan, atau pendapat sehingga ide, 

gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang 

dituju.
12

 

 Pengertian lain disebutkan bahwa pengertian media adalah sebuah alat 

yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan. Media pembelajaran adalah 

sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk pesan pembelajaran. 

Pembelajaran adalah proses komunikasi antara pembelajaran, pengajar dan 

bahan ajar, dapat dikatakan bahwa bentuk komunikasi tidak akan berjalan 

tanpa bantuan sarana untuk menyampaikan pesan. Bentuk-bentuk stimulus 

dapat digunakan sebagai media.
13

 

 Sadiman mengatakan bahwa media pembelajaran adalah bahan,alat, 

atau teknik yang digunakan dalam kegiatan belajara mengajar dengan 

maksud agar proses interaksi komunikasi edukasi antara pendidik dan peserta 

didik dapat berlansung secara tepat guna dan berdaya guna. Dari beberapa 

penjelasan para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

adalah suatu alat, bahan yang digunakan dalam kegiatan belajar.
14

 

Seperti yang dijelaskan dalam hadist Rasulullah yaitu:  

ُبْيُِحَُ ُالشَحْوَيِ ُعَبْذِ ُعَيْ هْشِي  ُالزُّ ُعَيْ ُهَعْوَش  ُعَيْ باَسَكِ ُالْو  ُابْي  ُأخَْبشًََاَ ًُصَْش  ُبْي  ٌْذ  ىَ ُس  ذَثٌَاَ

فٍْاَىَُ ُعَيُْس  ثًٌُِْهَاعِز  ٌُاَُسَس ىلَُاَللَُِّحَذ  ُقاَلَُق لْت   ً ُالثقَفَِ ُبهُِِقاَلَُق لُْبْيُِعَبْذُِاَللَِّ ُأعَْتصَِن  بأِهَْش 

ُفأَخََزَُبلِسَِاىًُِفَْسِهُِث نَُ ًَ ُعَلَ ُهَاُتخََاف  ٌُاَُسَس ىلَُاَللَُِّهَاُأخَْىَف  ث نَُاسْتقَِنُْق لْت  ُاَللَُّ  ًَ   قاَلَُهزََاُسَب 
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Nashr telah 

mengkhabarkan kepada kami IbnuaAl Mubarak dari Ma'mar dari Az Zuhri 

dari Abdurrahman bin Ma'iz dari Sufyan binaAbdullah Ats Tsaqafi berkata: 

Aku berkata: Wahai Rasulullah, ceritakan padaku suatu hal yang aku jadikan 

pedoman. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salam bersabda: "Katakan: 

Rabbku Allah kemudian beristiqamahlah." Aku bertanya: Wahai Rasulullah, 

apa yang palingaanda takutkan padaku? Beliau memegangalidah beliau lalu 

menjawab: "Ini."ُ (HR. At-tirmidzi) 

Makna dari hadist beliau adalah apapun bisa dijadikan sebagai media 

pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari yang terpenting digunakan untuk 

sesuatu yang baik dan mengajarkan sesuatu yang baik. 

2. Buku Saku 

Menurut Wahya dan Ernawati, bukuadalah kumpulan lembar kertas 

yang berjilid, berisi tulisan atau kosong. Menurut Hizair, bukuasaku adalah 

buku berukuran kecil yang dapat disimpan dalam saku dan mudah dibawa ke 

mana-mana. Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa buku saku adalah 

buku berukuran kecil yang berisi tulisan dan gambar berupa penjelasan yang 

dapat mengarahkan atau memberi petunjuk mengenai pengetahuan dan mudah 

dibawa ke mana-mana. Buku saku dapat digunakan sebagai sumber belajar 

dan untuk mempermudah peserta didik dalam mempelajari materi 

pembelajaran.
15

 

Secara umumsbukucsaku adalah buku yang berisi informasi berukuran 

kecil dan bisa di simpan dalam saku sehingga mudah di bawa kemana-
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kemana, melalui buku saku peserta didik dapat memperoleh informasi tanpa 

banyak membuang waktu untuk mengetahui inti dari informasi tersebut. 

Menurut penulis buku saku merupakan buku yang berukuran kecil, materi 

yang dijelaskan tidak begitu banyak yang berarti simple, mudah dibawa 

kemana-mana dan mudah untuk dipelajari. 

a. Kelebihan Buku Saku 

Kelebihan-kelebihan buku saku antara lain: 

1) Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelasakan buku saku adalah buku 

berukuran kecil yang dapat dimasukkan kedalam saku dan mudah di 

bawa.
16

 

2) Buku saku ini mudah dipahami peserta didik karena menyajikan materi 

singkat dan tampilan gambar-gambar, menyimpulkan bahwa stimulus 

visual membuahkan hasil belajar yang lebih baik untuk tugas-tugas 

seperti mengingat, mengenali, mengingat kembali dan menghubungkan 

fakta dengan konsep.
17

 

3) Buku saku ini menyajikan warna-warna yang menarik belajar peserta 

didik, disukai anak-anak menunjukkan bahwa suatu penyajian situasi 

yang sempurna realismenya adalah pewarna, karena pewarna pada 

gambar akan menumbuhkan kesan realistik. 
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4) Buku saku ini menjeaskan materi secara jelas dan sederhana atau singkat 

yang memudahkan pemahaman peserta didik terutama dalam hal indera 

pandangannya. 

b. Kekurangan buku saku 

Kekurangan buku saku matematika antara lain: 

1) Penulisan Bahasa yang terlalu tiggi membuat peserta didik sulit 

memahami.  

2) Materi pokok yang dijelaskan terlalu banyak tidak langsung pada 

intinya sehingga membingungkan peserta didik. 

3) Peserta didik cenderung bosan membaca. 

4) Perpaduan desain gambar dan warna yang kurang menarik perhatian 

peserta didik. 

c. Ciri-ciri buku saku 

Buku saku memiliki ciri-ciri yaitu: 

1) Penyajian gambar berwarna disetiap materi bangun data pada buku 

saku. 

2) Konsep yang jelas dan singkat terlihat pada buku saku materi bangun 

datar. 

3) Karakteristik buku saku menarik dan berukuran kecil. 

4) Penyesuaian materi pembelajaran yang akan digunakan pada peserta 

didik kelas VII. 

 



 

3. Buku Saku digital 

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi di dalam dunia 

pendidikan terusberkembang dengan berbagai strategi yang pada dasarnya 

dapat dikelompokkan kedalam sistem Adobe Reader sebagai bentuk 

pembelajaran dengan memanfaat kan media digital. Istilah Adobe Reader pula 

dapat dikatakan sebagai bentuk pembelajaran yang memanfaatkan perangkat 

dan teknologi bergerak.  

Software untuk membaca dokumen dalam bentuk portable dokumen 

format atau pdf. Penambahan dari adobe reader adalah dengan menyertakan 

adobe acrobat (beta) sehingga pengguna adobe reader tidak hanya bisa 

membaca dalam bentuk dokumen pdf tetapi bisa juga membaca dokumen 

dalam bentuk pdf secara online adobe acrobat.
18

 

Tampilan Adobe reader terlihat simple dan ringan dan beroperasi baik 

pada pada Windows XP, Vista dan Windows 7. Toolbar yang simple tapi 

mencakup semuanya Antara lain file, edit, view, dokumen, tools, windows, 

dan help untuk mendapatkan fungsi membuka, membaca, mencari, dan 

mencetak file dengan format pdf. Adobereader akan meload plug-in terlebih 

dahulu baru membuka PDF. 

Kelebihan adobeareader antar lain: 

a. Software berstandar global yang popular untuk membuka file berekstensi 

PDF. 
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b. Dokumen elektronik ini satu-satunya penampil file pdf yang gunakan 

adobe reader untuk melihat, mencari, digital sign, verifikasi, mencetak,  

dan pada file adobe PDF. 

Kekurangan adobe reader yaitu: 

a. Ukuran adobe reader yang memakan memory banyak saat membuka 

gambar banyak, mencari, dan mencetakfile dengan format pdf. 

b. Penggunaan adobe reader pertama kali sangat baik dan cepat tetapi sering 

diperbaharui dengan versi baru menjadi semakin lambat.
19

 

Buku saku digital adalah buku elektronik. Buku saku digital dapat 

dibuka secara elektronis melalu computer. Buku saku ini berupa file dengan 

format bermacam-macam, ada yang berupa pdf yang dapat dibuka dengan 

program acrobat reader atau sejenis nya. Ada juga yang dibuka dengan bentuk 

format htm, yang dapat dibuka dengan browsing atau internet eksplorer secara 

offline. Pada kebanyakan buku saku digital menggunakan bentuk format pdf. 

Karena lebih mudah dalam mempergunakannya dan mudah dalam mengolah 

security.
20

 

B. Materi 

1. Persegi panjang 
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Gambar 2.1 

1. Sifat-SifataPersegiaPanjang 

a. sisi yang berhadapan sama panjang 

b. keempat sudutnya siku-siku 

c. diagonal-diagonalnya sama panjang dan saling membagi dua sama panjang. 

2. Pengertian Persegi Panjang 

Berdasarkan sifat-sifat persegi panjang maka persegi panjang adalah bangun 

datar segi empat yang keempat sudutnya siku-siku dansisi-sisi yang 

berhadapan sama panjang. 

3. Keliling dan Luas Persegi Panjang 

a. Keliling Persegi Panjang. 

Keliling persegi panjang adalah jumlahssisi-sisi persegi panjang atau jumlah 

panjang keempat sisinya. Pada Gambar , keliling ABCD = ABs+BC +CD +DA 

pada persegi panjang. Sisi yang lebih panjang disebut panjang yang 

dinotasikan dengan p, dan sisi yang lebih pendek disebut lebar, yang 



 

dinotasikan dengan l. Jadi AB +CD = p dan BC+AD = l Dengan demikian 

keliling persegi panjang ABCD, dirumuskan dengan 

 

K = p + p + l + l = 2p + 2l = 2(p + l) 

dengan K = 2 (p + l) 

p = panjang 

l = lebar 

k = keliling 

b. Luas Persegi Panjang 

ABCD adalah persegi panjang dengan panjang 5 persegi satuan dan lebar 4 

persegi satuan.  

 

Luas ABCD = jumlah persegi satuan yang ada di dalam daerah persegi panjang 

ABCD = 20 satuan Luas ABCD yang diperoleh itu sama dengan hasil kali, 

panjang, dan lebarnya. Jadi, luas ABCD = panjang x lebar = 5 x 4 = 20. Dari 

uraian di atas maka diperoleh rumus luas persegi panjang.  

L = p x l 

Dengan 



 

p = panjang 

l = lebar 

L = luas persegi panjang 

C. Persegi 

 

Gambar 2.2 

1. Sifat-Sifat Persegi 

Untuk mengetahui sifat-sifat persegi, kerjakanlah tugas berikut ini. 

 

Gambar 2.3 

2. Pengertian Persegi 

Persegi adalah suatu segi empat dengan semua sisinya sama panjang dan 

semua sudut-sudutnya sama besar dan siku-siku (90
o
). Dari pengertian itu 

diperoleh bahwa setiap sudutnya dibagi dua sama besar oleh diagonalnya dan 

kedua diagonalnya berpotongan tegak lurus. 



 

Penjelasan materi persegi juga dapat dikaitkan dengan hadist nabi Muhammad 

berikut ini: 

سَلَّمَ خَطَّا مُزَبَّعًا ,عَنْ عَبْدِ اللهِ  ًَ ََّ اللهُ عَليَْوِ  ُِّ صَل َِ اللهُ عَنْوُ قاَلَ : خَطَّ النَّبِ  رَضِ

سَطِ   ٌَ خَطَّ خُططُاً صِغَارًا إلََِ ىَذَا الَّذُِ فِِ الْ ًَ سَطِ خَارِجًا مِنْوُ, ٌَ خَطَّ خَطاًّ فِِ الْ ًَُ

قاَلَ: )ىَذَا  ًَ سَطِ,  ٌَ ىَذَا أجََلوُُ مُحِيْطَ بِوِ  مِنْ جَانبِِوِ الَّذُِ فِِ الْ ًَ ًْ : -الِْْ نْسَانُ,  ُأَ

غَارُ الْْعَْزَاضُ, ىَذِهِ الْخُططُُ الصِّ ًَ ٌَ خَارِجٌ أمََلوُُ,  ىَذَا الَّذُِ ىُ ًَ ُقَدْ أحََاطَ بِوِ 

إنِْ أخَْطأَهَُ ىَذَا , نيََشَوُ ىَذَا( )رًاه البخارٍ( ًَ  فإَنِْ أخَْطأَهَُ ىَذَا , نيََشَوُ ىَذَا, 

Artinya: “Nabi S.a.w membuat gambar persegi empat, lalu menggambar 

garis panjang di tengah persegi empat tadi dan keluar melewati batas 

persegi itu. Kemudian beliau juga membuat garis-garis kecil di dalam 

persegi tadi, di sampingnya: (persegi yang digambar Nabi). Dan beliau 

bersabda : “Ini adalah manusia, dan (persegi empat) ini adalah ajal yang 

mengelilinginya, dan garis (panjang) yang keluar ini, adalah cita-citanya. 

Dan garis-garis kecil ini adalah penghalang-penghalangnya. Jika tidak 

(terjebak) dengan (garis) yang ini, maka kena (garis) yang ini. Jika tidak 

kena (garis) yang itu, maka kena (garis) yang setelahnya. Jika tidak 

mengenai semua (penghalang) tadi, maka dia pasti tertimpa 

ketuarentaan.”(HR. Bukhari) 

 

 Hadist Beliau diatas menjelaskan garis lurus yang terdapat di dalam gambar 

adalah manusia, gambar empat persegi yang melingkarinya adalah ajalnya, satu 

garis lurus yang keluar melewati gambar merupakan harapan dan angan-

angannya sementara garis-garis kecil yang ada disekitar garis lurus dalam gambar 

adalah musibah yang selalu menghadang manusia dalam kehidupannya di dunia. 

a. Keliling Persegi  

Persegi merupakan persegi panjang yangssemau sisinya sama panjang 

sehinggasp = l 

Karena ps= l, maka kelilingspersegi adalah k = (2(p + l) = 2(2p) = 2(2l)  



 

misalkansp = l = s, maka 

K = 4s 

dengan s= panjang sisi persegi 

b. Luas Persegi 

Suatu persegi mempunyai ukuran panjang = lebar atau p = l = s, maka rumus 

luas persegi adalah 

L = s x s = s
2
 

dengan s = panjang sisi persegi 

D. Jajar genjang
21

 

Jajargenjang adalah segi empat dengan sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan 

sama panjang serta sudut-sudut yang berhadapan sama besar. Jajargenjang 

dapat dibentuk dari sebuah segitiga dan bayangannya oleh perputaran 180
0
 

pada titik tengh salah satu sisinya. 

Pada gambar Δabc dapat diputar 180
0
 dengan pusat O, akibat perputaran 

tersebut adalah: 

AB = CD dan AB // CD 

AC = BD dan AC // BD 

Segi empat ABCD pada jajargenjang berikut. 
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1. Sifat-sifat jajargenjang: 

a. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar. 

b. Kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang (berpotongan di 

titik tengah). 

c. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar. 

d. Sudut- sudut berdekatan saling berpelurus. 

e. Jajargenjang dapat menempati bingkainya dengan tepat setelah diputar 

setengah putaran pada titik potong diaogonalnya. 

2. Keliling dan luas jajargenjang 

Keliling jajargenjang adalah jumlah panjang sisi-sisinya.  

Luas suatu jajargenjang adalah sama dengan panjang atas dikalikan tinggi: 

Atau, secara matematis :  

L = a x t 

Dimana : 

L = luas 

a = alas (setiap sisi dapat dipandang sebagai alas) 

t = tinggi (jarak antara dua sisi sejajar) 

Perhatikan gambar jajargenjang ABCD di bawah ini! 

 

6 cm 



 

10 cm 

Hitunglah keliling jajargenjang ABCD di atas! 

Jawab : 

Keliling ABCD = AB+BC+CD+DA 

 = 10 cm + 6 cm + 10 cm + 6 cm 

= 32 cm 

       Jadi, keliling jajargenjang ABCD adalah 32 cm. 

Jajargenjang ABCD di bawah ini terbentuk dari segitiga ABCD dan 

bayangan nya oleh perputaran 180
0
 pada titik tengah BD. Ini berarti 

jajargenjang ABCD terdiri atas dua buah segitiga yang kongruen, yaitu 

segitiga ABD dan segitiga CDB, sehingga, luas jajargenjang tersebut 

dapat ditentukan sebagai berikut. 

Luas ABCD = 2 x luas ABD 

= 2 x [     
 

 
  ] 

=         

Pada jajargenjang ABCD,    merupakan alasnya dan DE merupakan 

tingginya. 

E. Belah Ketupat
22
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Belah ketupat adalah segi empat yang keempat sisinya sama panjang. Belah 

ketupat dapat dibentuk dari dua segitiga sama kaki yang berhimpit pada 

alasnya. Segitiga tersebut harus kongruen. 

Untuk lebih jelas, perhatikan gambar dibawah ini : 

B     D 

 

A                    C  A                    C 

dihimpit    maka akan terbentuk bangun seperti 1.3, yang disebut belah 

ketupat. 

 

 

 

 

 

 

 

1. Sifat- sifat belah ketupat 

a. Semua sisi sama panjang. 

b. Diagonalnya-diagonalnya merupakan sumbu simetri. 

c. Sudut yang berhadapan sama besar dan dibagi dua sama besar oleh 

diagonal. 

d. Kedua diagonal saling membagi dua sama panjang dan saling tegak 

lurus. 



 

e. Dapat menempati bingkainya dengan empat cara. 

2. Keliling dan luas belah ketupat 

Keliling belah ketupat adalah jumlah panjang keempat sisinya. Karena 

keempat sisinya sama panjang maka keliling belah ketupat = 4 x sisi. Luas 

belah ketupat sama dengan 2 kali luas segitiga karena belah ketupat 

terbentuk dari dua segitiga yang kongruen. 

Perhatikan gambar 1.4, diketahui : 

Luas ABC  = 
 

 
 x AC x OB 

Luas DABC = 2 x (Luas ABC) 

 = 2 x ( 
 

 
 x AC x OB) 

= AC x OB 

=AC x 
 

 
BD 

3. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir merupakan strategi konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting
23

. Berdasarkan teori-teori yang dideskripsikan tersebut, selanjutnya 

dianalisis dan dideskripsikan secara sistematis,sehingga menghasilkan kesimpulan 

tentang hubungan variabel yang diteliti. Kesimpulan tentang variabel tersebut, 

selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis. Berikut kerangka berfikir 

peneliti. 
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Tahap yang dilakukan dalam penelitian pengembangan ini meliputi 

pengumpulan referensi, pengumpulan referensi ini bertujuan untuk membantu 

mempermudah peneliti dalam melakukan pengembangan. Selanjutnya peneliti 

akan melakukan pembuatan media pembelajaran. Setelah media yang 

dikembangkan selesai dibuat peneliti harus melakukan validasi dengan ahli materi, 

ahli media, serta praktisi pendidikan untuk mengetahui keakuratan isi media 

pembelajaran. Setelah melakukan validasi peneliti harus merevisi media 

pembelajaran yang telah dilakukan uji validasi. Setelah selesai melakukan validasi 

dan revisi maka peneliti melanjutkan uji coba media pembelajaran untuk 

mengetahui bagaimana kualitas dan respon dari peserta didik terhadap media 

pembelajaran yang digunakan. Setelah melakukan uji coba dan mengetahui respon 

dari  peserta didik maka peneliti akan melihat bagaimana hasil yang didapatkan. 

Jika ada perbaikan maka peneliti akan merevisi sesuai dengan kebutuhan, jika 

tidak ada yang direvisi maka peneliti akan melanjutkan dengan membuat produk 

akhir. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 

Kerangka Berpikir 

 

Media pembelajaran buku pada 

materi bangun datar 

Referensi Mengumpulkan referensi 

Membuat media pembelajaran 

buku saku pada materi bangun 

datar  

Hasil Validasi Melakukan uji ahli / validasi media 

pembelajaran 

Media pembelajaran hasil 

revisi 1 

Merevisi media pembelajaran 

Hasil uji coba serta hasil 

angket 

Melakukan uji coba media 

pembelajaran serta 

penyembaranangket 

Media pembelajaran hasil revisi II / 

Media pembelajarn  final 
Merevisi produk media 

pembelajaran 

Penyebaran  produk yang telah 

dinyatakan Valid oleh ahli media 

dan ahli materi 

Mengingat  begitu pentingnya 

keberadaan Media pembelajaran 

maka setiap tenaga  Pendidik 

diharapkan memiliki inovasi  

dalam proses pembelajaran 

Pada Materi Bangun Datar di 

SMP Perintis 2 Kelas VII 

Tindakan :Mengembangkan media pembelajaran Buku Saku Digital 

Indikator : - Bagaimana pengembangan media pembelajaran buku saku digital pada materi 

bangun datar? 

- Bagaimana kualitas media pembelajaran matematika yang telah dikembangkan 

menurut ahli materi, ahli media, praktisi pendidikan serta mengukur hasil niali-nilai 

akhir melalui angket respon peserta didik? 



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan jenis penelitian dan pengembangan atau Research and 

development. R&D merupakan metode penelitian yang menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk itu.
24

 Metode penelitian juga digunakan dalam 

merancang, meneliti, menguji secara ilmiah produk yang dihasilkan.
25

 

B. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini  menggunakan prosedur penelitian model ADDIE. ADDIE memiliki 

fungsi sebagai pendukung dalam membangun infrastruktur pembelajaran yang 

dinamis dan efektif terhadap kinerja pembelajaran tersebut.26 ADDIE mempunyai 

lima tahap, Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

  

                                                             
24

Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan (Bandung: Alfabeta, 2012). 407 
25

Ibid., hal.  30 
26

yusuf bilfaqih, Esensi Penyusunan Materi Pembelajaran (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2009).10 

(Analyze) 
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Gambar 3.1 Gambar Model ADDIE 

1. Analisisv (Analysis)  

Tahapan padavanalisis yang dilakukan antara lain analisis kebutuhan bahan ajar 

yang diperlukan di sekolah tersebut, situasi dan kondisi yang telah dilakukan di SMP 

Perintis 2 Bandar Lampung agar terlaksana sesuai harapan dalam penggunaan buku 

saku oleh peserta didik. Wawancara kepada pendidik matematika disekolah tersebut 

dilakukan sebagai langkah awal untuk mengetahui permasaklahan yang ada 

disekolah selama proses pembelajaran. 

a. Analisis kebutuhan  

Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui masalah yang ada disekolah 

sehingga dibutuhkan pengembangan buku saku digital materi bangun datar. 

 

b. Analisis Kurikulum 



 

Kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013. Pada kompetensi inti 

terdapat 2 Kompetensi Dasar yang harus dicapai peserta didik yaitu: (1) 

Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis segi empat (persegi, 

persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapezium, dan laying-layang) 

dan segitiga , (2) Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

luas dan keliling segiempat (persegi, persegi panjang, belahketupat, 

jajargenjang, trapezium, dan laying-layang) dan segitiga. 

c. Analisis karakteristik peserta didik 

Buku saku sebagai bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran harus 

dikembangkan dengan memperhatikan karakter peserta didik sehingga sesuai 

dengan peserta didik. Dari analisis karakteristik tersebut, peneliti akan 

menyesuaikan isi buku sakusesuai dengan karakteristik peserta didik. 

2. Tahap Perencanaan (Design)  

Peneliti akan menyesuaikan rancangan buku saku pada kegiatan perancangan 

yang di dapat dari tahapan analisis antara lain:  

a. Merumuskan Butir-Butir Materi. 

Butir-butir materi disusun sesuai indicator pembelajaran. Selanjutnya 

penyusunan uraian materi apa saja yang akan ditampilkan pada buku saku digital, 

kemudian dikembangkan setelah mendapatkan hasil pengumpulan materi 

pembelajaran.  

b. Menentukan Desain Media 



 

Penulis menyusun materi yang akan di desain sesuai indikator, memadukan 

gambar dan warna yang menarik sesuai kebutuhan yang diperoleh dari internet 

dan buku paket. 

3. Tahapan Pengembangan (Development)  

Pada tahap pengembangan semua rancangan produk yang dikonsep dengan baik 

dikonkretkan melalui tahap-tahap berikut: 

a. Penulisan draft 

Penulisan draft buku saku digital harus memperhatikan kerangka dan 

kebutuhan penelitiaan yaitu : 

1) Berbentuk media elektronik yang terdiri atas komponen cover, isi materi, 

dan daftar pustaka.  

2) Buku saku siap divalidasi oleh pakar setelah proses penyusunan buku saku 

selesai.  

b. Buku saku akan di validasi oleh ahli sampai dikatakan layak dan valid. 

Selanjutnya hasil evaluasi dari para ahli di analisis dan direvisi berdasarkan 

masukan dan saran seelum dilakukan proses pengolahan produksi. 

4. Implementasi (Implementation)  

Setelah buku saku digital dinyatakan valid, buku saku matematika di uji cobakan 

dalam proses pembelajaran di SMP Perintis 2 Bandar Lampung. Uji coba dilakukan 

dengan cara peserta didik menggunakan buku saku pembelajaran tersebut untuk 

mempelajari materi Bangun Datar. Kemudian dilanjutkan dengan pengisian angket 



 

oleh peserta didik yang telah menggunakan buku saku, dan tes yaitu pretest dan 

postets saat pembelajaran sebelum dan sesudah menggunakan buku saku yang 

bertujuan untuk mendapatkan respon yang meliputi kemenarikan dan keefektifan 

buku saku pembelajaran matematika. Hasil tersebut sebagai bahan yang dijadikan 

acuan revisi sehingga buku saku pembelajaran menjadi lebih baik. 

5. Evaluasi (Evaluation)  

Evaluasi didapat dari wawancara ke pendidik. Pada tahap evaluasi dilakukan revisi 

akhir terhadap produk yang dikembangkan berdasarkan validasi produk yang 

dilakukan oleh ahli materi dan ahli media, evaluasi terhadap kemenarikan buku saku 

berdasarkan hasil angket respon peserta didik, dan evaluasi terhadap keefektifan 

buku saku berdasarkan tes hasil belajar yang diharapkan buku saku digital layak dan 

efektif digunakan untuk pembelajaran matematika di sekolah. 

C. Pengumpulan Data dan Analisis Data 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan databertujuan mendapatkan data yang benar-benar akurat, relevan 

dan sesuai harapan yang diinginkan.  

a) Instrumen Datav 

Instrumen pengumpulan data meliputi lembar validasi materi, lembar validasi 

media, angket respon peserta didik. Instrumen penelitian harus mempunyai 

kualitas kepraktisan dan kelayakan yang baik sesuai dengan pendapat Nieveen 



 

dalam penelitian dan pengembangan perlu diperhatikan.27 Kualitas instrumen 

produk dikatakan layak jika memenuhi kriteria sebagai berikut. 

1) Kevalidan   

Bahan ajar berupa buku saku yang telah dibuat harus divalidasi dan dinilai 

oleh para ahli berdasarkan lembar penilaian buku saku pembelajaran pada 

materi bangun datar. 

2) Kepraktisan  

Jika buku saku digital memenuhi indicator berikut, maka dikatakan praktis. 

a. Hasil penilaian peserta didik menunjukkan bahwa buku saku dengan 

kriteria baik.  

b. Hasil penilaian para ahli menunjukkan bahwa buku saku berada pada 

kriteria sangat baik.  

b) Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari; wawancara dan 

angket atau kuesioner, tes,  dan dokumentasi. 

1) Wawancara  

Sebelum penelitian, wawancara dilakukan untuk mendpatkan informasi 

data awal  sebagai masukan untuk mengembangkan buku saku digital materi 

bangun datar.  

 

                                                             
27

Rochmad Rochmad, “Desain Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika,” 

Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 3, no. 1 (2012): 60. 



 

2) Angket (Kuesioner) 

Angket dalam bentuk kuisioner digunakan untuk memperoleh informasi 

berupa pertanyaan tertulis kepada responden pada saat uji coba dilakukan. 

3) Metode Tes 

Tes digunakan untuk mengukur keefektifan buku saku yang 

dikembangkan. Tes yang disusun adalah tes berbentuk pilihan ganda. 

Tahapvini produk digunakan oleh peserta didik sebagai sumber belajar, 

pengguna (peserta didik) diambil sampel penelitian satu kelas 

denganvmelakukan Pretest pada awal pembelajaran dan Posttest padavakhir 

pembelajaran kepada peserta didik. 

4) Dokumentasi yang digunakan peneliti berupa foto, gambar, serta data-data 

mengenai penelitian yang dilakukan di SMP Perintis Bandar Lampung. 

2. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini tekhnik analisis data menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif dan statistic deskriptif kualitatif yang diperoleh dari hasil uji coba yang 

telah dianalisis. Analisis ini dimaksud untuk menggambarkan karakteristik data. 

Tahapan ini akan dilakukanvperhitunganvyang telah ditentukan. Instrumen yang 

digunakan memiliki 4 jawaban, yaitu Sangat Baik (SB) diberi skor 4, Baik (B) skor 3, 

Cukup (C) skor 2,  dan Kurang(K) skor 1. Sehingga skor penilaian total dapat dicari 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.28 

                                                             
 



 

 ̅   
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Dengan  

    
           

         
     

Keterangan:   ̅= rata – rata akhir 

  = nilai uji operasional angket tiap peserta didik 

n= banyaknya peserta didik yang mengisi angket 

a. Analisis Data Validasi Ahli  

Terdapat 4 pilihan jawaban sesuai konten pertanyaan yang memiliki skor berbeda 

untuk mengetahui tingkat kevalidan pada angket validasi ahli terkait materi dan 

media yang dikembangkan dengan  penilaian dari tiap pilihan jawaban yang dapat 

dilihat pada Tabel 3.129 

 

 

 

 

Tabel 3.1 

Skala Penilaian Validasi Ahli 
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Penkonversian skor menjadi pertanyaan penilaian ini dapat dilihat dalam Tabel 

3.2. 

Tabel 3.2 
Kriteria Validasi (Dimodifikasi)30 

 

 

 

 

b. Analisis Data dari Respon Peserta Didik 
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Angket respon peserta didik memiliki 5 konten pertanyaan. Setiap pilihan 

jawaban mempunyai nilai beda sesuai tingkatannya. Table 3.3 adalah penilaian dari 

tiap pilihan jawaban. 

Tabel 3.3 

Skor penilaian Terhadap Pilihan Jawaban 

 

 

 

 

 

 

Penkonversian skor angket peserta didik menjadi pertanyaan penilaian ini dapat 

dilihat dalam Tabel 3.4 

Tabel 3.4 

Kriteria Uji kemenarikan (dimodifikasi)31 

 

 

 

 

 

 

c. Analisis Keefektifan 
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Analisis keefektifan yang dikembangkan berupa buku saku matematika dapat 

dilihat dari tes hasil pretest dan posttest kelas VII SMP Perintis 2 Bandar Lampung.  

1. Uji Effect Size 

Hasil penelitian tentang keefektifan bahan ajar buku saku akan diperkuat dengan 

melakukan uji coba dengan menggunakan desain One Group Pre-test Post-test 

terhadap peserta didik di kelas. Sebelum melakukan uji coba menggunakan bahan 

ajar buku saku, peserta didik diberikan tes awal (pre-test) materi bangun datar. 

Peserta didik selanjutnya diberikan seperangkat tes kognitif (post-test) dengan 

menggunakan bahan ajar buku saku materi bangun datar. Model desain penelitian 

mengenai keefektifan belajar peserta didik dapatqdilihat padaqTabel 3.5
32

 

Tabel 3.5 

Model Desain Keefektifitasan 

 

   adalah kelas yang  akan diberikan pretest,    adalah kelas yang akan diberikan 

posttest, X adalah pembelajaran dengan menggunakan Bahan Ajar buku saku pada 

materi bangun datar.  

 Target yang ingin dicapai tentunya 100% materi dikuasai peserta didik dan 

minimal telah mencapai nilai KKM. Untuk mengetahui seberapa besar efektivitas 
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Pengembangan Bahan Ajar buku sakuterhadap hasil belajar peserta didik digunakan 

perhitungan manual yaitu dengan kriteria cohen dalam hake dengan rumus effect size. 

Effect size merupakan ukuran mengenai besarnya pengaruh suatu variabel pada 

variabel lain. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut33 : 

  
       

        
 

Dengan : 

             √
   

     
 

 
 

Keterangan : 

   = effect size 

   = rata-rata pretest 

   = rata-rata postest 

         = standar deviasi pooled 

    = simpangan baku pretest 

    = simpangan baku posttest 

 Untuk mencari Simpangan Baku pretest dan posttest  menggunakan rumus:34 

  SD = √
∑   

∑  
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Keterangan : 

∑x = Jumlahn Skor peserta didik 

N = Jumlah Peserta didik 

 ̅  = Nilai rata-rata skor hasil tes peserta didik 

 Krieria besar kecilnya effect size diklasifikasikan sebagai berikut : 

Tabel 3.635 

Kategori Effect Size 

 

 

 

 

 

 

Adapun interpretasi Effect Size adalah : 

 

 

 

Tabel 3.736 

Interpretasi Effect Size 

 

Cohen, Standard Effect Size Persentase (%) 

 

Tinggi 

 

2 97,7 

1,9 97,1 

1,8 96,4 

1,7 95,5 
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1,6 94,5 

1,5 93,3 

1,4 91,9 

1,3 90 

1,2 88 

1,1 86 

1 84 

0,9 82 

0,8 79 

Sedang 
0,7 76 

0,6 73 

0,5 69 

 

Rendah 

0,4 66 

0,3 62 

0,2 58 

0,1 54 

0 50 

 

 

  



 

BAB IV 

HASIL PELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan   

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan di SMP Perintis 2 Bandar 

Lampung menghasilkan buku saku digital matematika yang telah divalidasi dan 

diujicobakan kepada peserta didik. Langkah-langkah yang digunakan untuk 

mengembangkan buku saku digital antara lain: 

1. Analisis (Analysis) 

Analisis yang dilakukan pada sekolah tersebut adalah analisis kebutuhan, 

kurikulum dan analisis karakteristik peserta didik sebagai pertimbangan 

melakukan penelitian mengembangkan bahan ajar matematika. 

a. Analisis kebutuhan 

Berdasarkan hasil yang telah peneliti lakukan di SMP Perintis 2 

Bandar Lampung, diketahui bahwa pendidik masih menggunakan media 

pembelajaran berupa buku cetak dan LKS dari penerbit sebagai sumber 

belajar. Selain itu, pembelajaran berbantuan buku paket tebal membuat 

peserta didik kurang tertarik untuk belajar dan LKS yang mereka miliki 

hanya berisi rangkuman materi, materi didalam LKS yang disajikan 

kurang lengkap serta gambar yang ada di dalam LKS kurang mendukung. 

Kondisi seperti ini membuat peserta didik cenderung kurang tertarik 

untuk mempelajarinya sehingga pendidik akan lebih aktif dari pada 



 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan 

solusi untuk memotivasi peserta didik dalam pelajaran matematika untuk 

memudahkan peserta didik. 

b. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan untuk menentukan materi yang 

digunakan dalam buku saku digital. Kurikulum yang digunakan yaitu 

kurikulum 2013. Pada kompetensi inti terdapat 2 Kompetensi Dasar yang 

harus dicapai peserta didik yaitu: (1) Mengaitkan rumusqkeliling dan luas 

untuk berbagai jenis segi empat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, 

jajargenjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga, (2) 

Menyelesaikanqmasalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan 

keliling segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang, 

trapesium, dan laying-layang) dan segitiga. 

c. Analisis Karakteristik Peserta Didik 

Buku saku sebagai bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran 

harus dikembangkan dengan memperhatikan karakter peserta didik. 

Sehingga sesuai dengan peserta didik. Karakteristik peserta didik yang 

perlu diperhatikan antara lain kemampuan akademik individu, fisik, 

motivasi belajar, latar belakang ekonomi dan social, pengalaman belaja 

sebelumnya, dsb. Analisis karakteristik tersebut, peneliti akan 

menyesuaikan isi buku saku sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

 



 

2. Design (Tahap Perancangan) 

a. Penyusunan Kerangka Buku Saku Digital 

Tampilan desain buku saku digital meliputi: 

1) Bagian pembuka  

Bagian pembuka terdiri 4 bagian. Bagian pertama yaitu cover 

berisi tulisan “Buku Saku Digital Matematika Bangun Datar”. 

2) Bagian isi buku saku digital (materi) 

Pada bagian isi buku saku berisi KI, KD yang harus dicapai 

kemudian dilanjutkan materi bangun datar. Pada materi bangun 

datar terdiri dari pengertian dan sifat-sifat macam-macam dari 

bangun datar.  

3) Bagian penutup 

Bagian terakhir buku saku digital adalah referensi dan cover 

belakang. 

b. Perancangan Penyajian Materi 

Penyajian materi dirancang sesuai KI dan KD yang telah ditetapkan 

disekolah dan materi diambil dari buku paket panduan dari sekolah dan 

dari sumber-sumber yang terpercaya. 

c. Perancangan Instrumen 

Instrument yang dirancang berupa angket berdasarkan aspek yang 

sudah disesuaikan. Angket kelayakan produk berbentuk check list untuk 

para ahli memuat pertanyaan tentang media yang dibuat. Angket respon 



 

diberikan kepada peserta didik dan tes terhadap keefektifan buku saku 

digital. Evaluasi dilakukan setelah tahap perancangan selesai. 

Perancangan instrument penilaian diawali dengan penyusunan kisi-kisi 

angket dan selanjutnya disusun angket penilaian yang akan diberikan 

kepada para ahli, praktisi pendidikan untuk mengetahui kualitas produk. 

Serta angket untuk peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik 

terhadap bahan ajar yang telah dikembangan dan tes keefektifan buku 

saku diberikan kepada peserta didik. Adapun soal-soal posttest dan 

Pretest berupa pilihan ganda, dimana soal yang disediakan mengacu pada 

kompetensi dasar. 

3. Development (Tahap Pengembangan) 

Buku saku digital akan dibuat pada tehap ini sesuai rancangan pada 

tahap design. 

a. Pembuatan Buku Saku 

1) Bagian intro (pembuka) 

 

 

 

 

Gambar 4.1 



 

pada bagian pembuka, penulis mengembangkan bagian cover yang 

sudah dirancang menggunakan software corel drawn. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Pengembangan pada bagian kata pengantar menggunakan . 

software Microsoft Word dan paint.. 

2) Bagian isi buku saku digital (materi) 

Tampilan pada materi peneliti menggunakan Microsoft word dan 

coreldrawn  untuk mengembangkan konsep pada tahap design 

upaya mudah memadupadankan background dan cover. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

 

3) Bagian Penutup 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

 

Penulis mengembangkan design cover belakang dengan software 

coreldrawn. 

Para ahli meriview kualitas buku saku digital setelah seslesai 

dibuat, di dalam angket kelapayakan yang di isi oleh para ahli di 



 

sediakan kolom komentar untuk memperoleh saran untuk 

meriview ulang terhadap buku saku digital. 

b. Hasil Evaluasi Validator 

Hasil evaluasi dari para ahli dapat diketahui dari hasil review 

sebagai berikut: 

1) Evaluasi ahli media 

a) Evaluasi ahli media I 

Tabel 4.1 

Evaluasi Ahli Media I 

 

 

 

 

b) Evaluasi ahli media II 

Tabel 4.2 

Evaluasi Ahli Media II 

 

 

 

 

 

 

 



 

2) Evaluasi ahli materi 

a) Evaluasi ahli materi I 

Tabel 4.3 

Evaluasi Ahli Materi I 

 

b) Evaluasi ahli materi II 

Tabel 4.4 

Evaluasi ahli materi II 

 

3) Evaluasi Praktisi Pendidikan 

Tabel 4.5 

Evaluasi praktisi pendidikan 

 

 

 

 



 

c. Hasil Penilaian Angket Validasi Tahap I 

1. Penilaian Angket Validasi Ahli Materi 

Terlihat hasil data uji ahli materi tahap 1 pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 

Hasil Penilaian Angket Validasi Tahap 1 oleh Ahli Materi 

NO Aspek  Analisis 
Validator 

validator 

1 

validator 

2 

validator 

3 

1 Kesesuaian 

materi 
        9 8 8 

Skor Maksimal 12 12 12 

   3 2,6 2,6 

  ̅ 2,73 

Kriteria Cukup Valid 

2 Keakuratan 

materi 
        11 9 14 

Skor Maksimal 16 16 16 

   2,75 2,25 3,5 

  ̅ 2,83 

Kriteria Cukup Valid 

3 Kemutakhiran 

materi 
        7 5 7 

Skor Maksimal 8 8 8 

   3,5 2,5 3,5 

  ̅ 3,16 

Kriteria Cukup Valid 

4 Mendorong 

Keingintahuan 
        8 5 5 

Skor Maksimal 8 8 8 

   4 2,5 2,5 

  ̅ 3 

Kriteria Cukup Valid 

5 
Teknik 

penyajian 

        3 3 3 

Skor Maksimal 4 4 4 

   3 3 3 

  ̅ 3 

Kriteria Cukup Valid 

6 Pendukung 

Penyajian 

        15 13 16 

Skor Maksimal 20 20 20 



 

   3 2,6 3,2 

   ̅ 2,93 

 Kriteria Cukup Valid 

          3 2 3 

7 
Penyajian 

pembelajaran 

Skor Maksimal 4 4 4 

   3 2 3 

  ̅ 2,66 

Kriteria Cukup Valid 

8 Keruntutan alur 

piker 

        6 5 5 

Skor Maksimal 8 8 8 

    3 2,5 2,5 

    ̅ 2,66 

  Kriteria Cukup Valid 

 Sumber Data : Diolah dari Hasil Penilaian Angket Ahli Materi 

Penilaian ahli materi dari amsing-masing validator disajikan juga 

dalam bentuk grafik di bawah ini. 

 

Gambar 4.5 

 Grafik hasil validasi tahap 1 oleh Ahli Materi  
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2. Penilaian angketavalidasi ahli media 

Hasil data ujiaahli media tahap 1 terdapatapada tableaberikut. 

Tabel 4.7 

Hasil Penilaian Validasi Tahap 1aAhli Media 

No Kelayakan 

Kegrafikana 

Analisisa Validatora 

Validatora1 Validator 2 

1 Ukuran Buku saku         5 6 

Skor 

Maksimal 

8 8 

   2,5 3 

  ̅ 2,75 

Kriteria Cukup Valid 

2 Desain Sampul         18 19 

Skor 

Maksimal 

28 28 

   2,57 2,71 

  ̅ 2,64 

Kriteria Cukup Valid 

3 Desain Isi Buku 

Saku 

        44 47 

Skor 

Maksimal 

64 64 

   2,75 2,93 

  ̅ 2,84 

Kriteria Cukup Valid 

 



 

Penilaian ahli media tentang aspek kelayakan dan kegrafikan buku 

saku digital di sajikan pula dalam bentuk grafiik di bawah ini. 

 

Gambar 4.6 

 Grafik hasil validasi tahap 1 oleh Ahli Media 

 

d. Revisi Pembuatan Media 

Mengubah tampilan cover dengan perpaduan warna yang lebih kontras 

dan tidak terlalu pekat. Sebelum dan sesudah revisi yang disajikan 

pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

  

     Gambar 4.7     Gambar 4.8 

Cover sebelum direvisi                    Cover sesudah direvisi 
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Tampilan cover setelah diperbaiki terlihat lebih menyatu dengan 

komponan warna yang lain dan tidak terlihat penuh.  Selanjutnya 

perbaikan isi sub bab materi. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9                                Gambar 4.10 

       Bagian materi sebelum di revisi  Bagian Materi Sesudah revisi 

Letak penulisan materi pada sub bab dirapihkan agar sesuai dan tidak 

terlihat membingungkan sesuai dengan urutan materi. Selanjutnya 

perbaikan cover belakang. 

 

 

 

 

 

 

 
                              Gambar 4.11                      Gambar 4.12 

                     Cover belakang sebelum revisi                                         Cover belakang setelah revisi 

 



 

Perbaikan riwayat hidup penulis untuk dilampirkan di bagian belakang 

buku saku agar lebih jelas. 

e. Hasil Penilaian Angket Validasi Tahap 2 

1) Penilaian Angket Validasi Ahli Materi 

Hasil data uji ahli materi tahap 2 dapat dilihat pada Tabel dibawah ini. 

 

Tabel 4.8 

Hasil Penilaian Angket Validasi Tahap 2 oleh Ahli Materi 

NO Aspek  Analisis 
Validator 

validator 

1 

validator 

2 

validator 

3 

1 Kesesuaian 

materi 
        12 12 11 

Skor Maksimal 12 12 12 

   4 4 3,6 

  ̅ 3,86 

Kriteria Valid 

2 Keakuratan 

materi 
        15 14 16 

Skor Maksimal 16 16 16 

   3,75 3,5 4 

  ̅ 3,75 

Kriteria Valid 

3 Kemutakhiran 

materi 
        7 8 7 

Skor Maksimal 8 8 8 

   3,5 4 3,5 

  ̅ 3,66 

Kriteria Valid 

4 Mendorong 

Keingintahuan 
        8 7 7 

Skor Maksimal 8 8 8 

   4 3,5 3,5 

  ̅ 3,66 

Kriteria Valid 

5 
Teknik 

penyajian 

        4 4 4 

Skor Maksimal 4 4 4 

   4 4 4 



 

  ̅ 4 

Kriteria Valid 

6 

Pendukung 

Penyajian 

        17 18 19 

Skor Maksimal 20 20 20 

   3,4 3,6 3,8 

   ̅ 3,6 

 Kriteria Valid 

          3 4 4 

7 
Penyajian 

pembelajaran 

Skor Maksimal 4 4 4 

   3 4 4 

  ̅ 3,66 

Kriteria Valid 

8 Keruntutan alur 

pikir 

        8 8 7 

Skor Maksimal 8 8 8 

    4 4 3,5 

    ̅ 3,83 

  Kriteria Valid 

 Sumber Data : Diolah dari Hasil Penilaian Angket Ahli Materi 

 

Gambar 4.13 

Hasil Penilaian Validasi Materi Tahap 2 

Hasil perbandingan penilaian validasi materi mengalami peningkatan 

pada gambar dibawah ini. 
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     Gambar 4.14 

Grafik Perbandingan Validasi Ahli Materi Tahap 1 dan Tahap 2 

 

1) Penilaian Angket Validasi Ahli Media Tahap 2 

Hasil data uji ahli media tahap 2 dapat dilihat pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 

Hasil Penilaian Validasi Tahap 2 Ahli Media 

No Kelayakan Kegrafikan Analisis Validator 

Validator 1 Validator 2 

1 Ukuran Buku saku         7 8 

Skor Maksimal 8 8 

   3,5 4 

  ̅ 3,75 

Kriteria Valid 

2 Desain Sampul         28 25 

Skor Maksimal 28 28 

0
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1
1.5

2
2.5

3
3.5

4

Tahap 1

Tahap 2



 

   4 3,57 

  ̅ 3,78 

Kriteria Valid 

3 Desain Isi Buku Saku         59 62 

Skor Maksimal 64 64 

   3,68 3,87 

  ̅ 3,77 

Kriteria Valid 

 

Selain dalam bentuk table, hasil validasi ahli media tahap 2 dapat 

dilihat pada grafik berikut ini. 

 

Gambar 4.15 

Hasil Penilaian Validasi Ahli Media Tahap 2 
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Hasil penilaian validasi materi tahap 2 mengalami peningkatan dari 

penilaian validasi media tahap 1. Grafik perbandingan hasil validasi 

tersebut dapat dilihat dibawah ini.  

 

Gambar 4.16 

Grafik Perbandingan Validasi Ahli Media Tahap 1 dan Tahap 2 

4. Tahap Implmentasi 

Uji coba kemenariakn dan keefektifan produk di lakukan pada tahap 

implementasi dengan memberikan angket respon dan tes yaitu pretest dan 

posttest  kepada peserta didik kelas VII SMP Perintis 2 Bandar Lampung  

a. Uji Kemenarikan Produk 

Pengujian kemenarikan buku saku digital dilakukan pada uji coba skala 

kecil dan besar. Uji coba skala kecil melibatkan 10 responden di luar 

sampel. Hasil uji coba skala kecil diperoleh rata-rata nilai 3,40 pada kriteria 

“Sangat Menarik”. 
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Penulis menyimpulkan bahwa buku saku digital yang dikembangkan layak 

digunakan pada kelas sampel selama proses pembelajaran.  

Dilanjutkan pada uji coba skala besar dengan melibatkan 25 responden kelas 

VII untuk mengetahui kemenarikan buku saku digital secara luas. 

Hasil analisis data uji skala besar cukup tinggi yaitu 3,68 pada kriteria 

“Sangat Menarik”. Data hasil uji coba respon skala kecil dan besar terlihat 

pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar. 4.17 

Grafik Perbandingan Hasil Uji Coba Skala Kecil dan Skala Besar 

 

b. Uji Efektivitas  

1) Deskripsi Data Hasil Pretest dan Posttest 

Setelah dilakukan uji kemenarikan, peserta didik diberikan tes berupa 

pretest dan posttest terhadap satu kelas VII SMP Perintis 2 Bandar 
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Lampung menggunakan rumus effect size. Hasil perhitungan dapat 

dilihat pada table dibawah ini:  

Tabel 4.10 

Data Hasil Perhitungan Pretest dan Posttest 

 n Skor 

Maksimum 

Skor 

Minimum 

Rata-

Rata 

Standar 

Deviasi 

Pretest 25 60 30 45,60 45,957 

Posttest 25 100 70 86,80 85,304 

 

Berdasarkan data pada lampiran 21 diperoleh hasil perhitungan 

menggunakan effect size 0,601 dengan criteria sedang maka dapat 

disimpulkan ada peningkatan hasil belajar yang signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa produk pengembangan bahan ajar matematika berupa 

Buku Saku Digital efektif dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

B. Pembahasan 

Evaluasi dilakukan pada empa tahap pengembangan. Peneliti telah 

mngetahui hasil analisis di SMP Perintis 2 Bandar Lampung bahwa pengunaan 

bahan ajar berupa buku masih digunakan. Perlu lebih diperhatikan lagi 

kedepannya agar proses pembelajaran berlangsung baik perlu dikembangkan 

buku saku digital. Tahap selanjutnya yaitu tahap perancangan (Design). Evaluasi 

sudah dilakukan pada tahap analisis dilanjutkan yaitu tahap design 

atauhperancangan dalam menyusun design kerangka produk, hinstrument, dan 

sistematikahpenyajian materi yang disesuaikan dengan Kompetensi Isi 

Kompetensi Dasar yang sudah ditentukan di sekolah tersebut. Bahan ajar yang 



 

dikembangkan adalah Buku Saku dalam bentuk elektronik. Materi yang 

dirancang adalah bangun datar. Penyesuaian gambar dan materi pada tampilan 

modul yang dikembangkan sebelumnya dikonsep pada tahap design oleh peneliti 

kemudian dievaluasi kembali. Pada tahap pengembangan (Development), produk 

yang sudah selesai dibuat dievaluasi oleh para pakar dan praktisi pendidikan 

sebagai validator yang terdiri dari ahli materi adalah Bapak Suherman, M.Pd dan 

Bapak Fredi Ganda Putra, M.Pd sebagai dosenhPendidikan Matematika UIN 

RIL, Bapak Arief Nurmansyah, M.Pd sebagai pendidik di SMP Perintish2 

Bandar Lampung. Sedangkan ahli media adalah Ibu Siska Andriani, M.Si., M.Pd 

dan Bapak Iip Sugiharta, M.Si sebagai dosen Pendidikan Matematika UIN RIL. 

Tujuan dilakukannya validasi oleh validator yang sudah ditentukan dalam tahap 

pengembangan, guna mendapatkan masukan, kritik dan saran dalam perbaikan 

buku saku yang dikembangkan. Masukan tersebut disunting dalam melakukan 

revisi buku saku. Pengisisan angket validasi juga menjadi salah satu penentuan 

kelayakan modul yang akan di uji cobakan ke peserta didik. Penilaian hasil 

validasi modul matematika dilakukan oleh validator ahli materi dan ahli media.  

Hasil penilaian ahli materi diperoleh rata-rata skor 3,29 dan penilaian ahli media 

dengan skor rata-rata 3,28. Keduanya memiliki criteria interprentasi Sangat Baik. 

Buku Saku Digital yang dikembangkan memenuhi krieria valid sehingga dapat 

disimpulkan Buku Saku Digital layak digunakan. 

Pada tahap Implementation (Implementasi) dilakukan beberapa kegiatan  

yaitu, ujicoba skala kecil dan ujicoba skala besar untuk mengetahui kemenarikan 



 

modul dengan menyebarkan angket respon peserta didik. Dalam angket tersebut 

peserta didik melihat kemenarikan modul pada tampilan cover, gambar, kalimat 

dan bahasa yang tidak membingungkan dan dapat dipahami peserta didik. 

Penggunaaan Buku Saku Digital dalam kegiatan pembelajaran bisa dipahami dari 

materi dan contoh soal yang sudah disajikan sehingga peserta didik semangat dan 

termotivasi menggunakan Buku Saku Digital. Hasil uji kemenarikan Buku Saku 

Digital dapat dilihat dari angket respon peserta didik yang sudah dibagikan dan 

mendapatkan hasil rata-rata 3,40 pada uji skala kecil dan 3,68 pada uji skala 

besar dengan kriteria sangat menarik. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Buku Saku Digital yang dikembangkan memenuhi aspek 

kemenarikan sehingga layak untuk diimpelentasikan kepada peserta didik SMP 

Perintis 2 Bandar Lampung.  

Untuk mengukur keefektifan modul dilihat dari kemampuan tes hasil 

belajar peserta didik kelas VII SMP Perintis 2 Bandar Lampung dengan 

memberikan  pretest  dan posttest sebelum dan  setelah mereka menggunakan 

Buku Saku Digital untuk melihat peningkatan hasil belajar peserta didik kelas 

VII SMP Perintis 2 Bandar Lampung. Menurut hasil analisis data yang telah 

dihitung dan dilaksanakan menggunakan uji efect size menunjukkan bahwa rata-

rata nilai pretest lebih kecil dari hasil rata-rata nilai posttest begitu pula dengan 

hasil standar deviasi nilai pretest dan posttest, untuk itu  uji effect size  dapat 

dilakukan. Hasil pengujian hipotesis disimpulkan          dengan kategori 



 

sedang pada presentasi 73%. Sehingga rata-rata tes hasil belajar peserta didik 

sesudah menggunakan Buku Saku Digital lebih tinggi dari rata-rata kemampuan 

hasil belajar peserta didik sebelum memakai Buku Saku Digital, dari kesimpulan 

tersebut menunjukkan bahwa Buku Saku Digital dapat meningkatkan 

kemampuan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini menciptakan buku saku 

digital, pendidik sebagai pengajar mampu menciptakan pembelajaran aktif, 

kreatif dan inovatif, karena tidak dapat dipungkiri, tujuan pembelajaran yang 

sesungguhnya adalah menggunakan bahan ajar yang tepat dan bervariasi dalam 

proses pembelajaran sehingga dapat mengurangi sikap pasif peserta didik.
37

 buku 

saku elektronik adalah salah satu bahan ajar yang membantu meningkatkan 

kemampuan psikomotorik.
38

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil akhir 

pengembangan Buku Saku Digital ini layak dan efektif digunakan sebagai bahan 

ajar matematika pada materi bangun datar kelas VII di SMP Perintis 2 Bandar 

Lampung. 
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BAB V 

KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Penelitian dan pengembangan pada Buku Saku Digital ini memperoleh 

kesimpulan yaitu:  

1. Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk yakni 

Buku Saku Digital yang mengacu pada rancangan penelitian dan 

pengembangan yang dimodifikasi dari model pengembangan ADDIE. 

Materi yang dibahas pada modul ini adalah mengenai bangun datar untuk 

tingkat SMP/MTs kelas VII.  

2. Berdasarkan hasil angket validasi dan respon peserta didik mengenai 

kelayakan dan kemenarikan Buku Saku Digital diperolah rata-rata 3,29 

oleh ahli materi, dan 3,28 oleh ahli media sedangkan hasil angket respon 

peserta diidk diperoleh 3,68 dengan kriteria sangat menarik.  

3. Berdasarkan dari tes hasil belajar dapat diketahui dari hasil pretest dan 

posttest. Berdasarkan hasil pretest dan posttest dapat diketahui rata-rata 

dari kelasVII. Rata-rata pretest sebesar 45,60 dan rata-rata nilai hasil 

posttest sebesar 86,80. Berdasarkan hasil uji effect size diperoleh d = 

0,601. Ini berarti bahwa nilai posttest berada di atas atau lebih dari nilai 

pretest, maka terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar antara peserta 

didik yang menggunakan buku saku digital dengan peserta didik yang 

tidak menggunakan buku saku digital tersebut. Dari kedua data diatas 



 

menunjukkan bahwa Buku Saku Digital yang dikembangkan layak dan 

efektif digunakan sebagai bahan ajar untuk membantu peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

B. Saran  

Hasil penelitian yang ada, dapat diberikan saran berikut: 

1. Buku Saku Digital yang dikembangkan masih perlu dimaksimalkan lagi. 

2. Diharapkan Buku Saku Digital Materi Bangun Datar yang dikembangkan 

dapat digunakan disekolah lain. 

3. Penelitian Buku Saku Digital dapat dilakukan oleh pembaca yang tertarik 

selain materi bangun datar. 

C. Penutup 

Mengucap syukur Alhamdulillah penulis bisa menyelesaikan skripsi tepat 

pada waktunya. Penuh kesadaran banyak kesalahan dan jauh dari kata sempurna.  

Semoga Allah selalu memberkati kita, khususnya bagi penulis dan 

pembaca semoga skripsi ini bermanfaat. Aamiin Ya Rabbal Alamin. 
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